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ABSTRAK 

 

Pengabdian ini dilaksanakan di Dinas Pendidikan Kabupaten Asahan. Metode pelaksanaan yang 

digunakan adalah melalui kegiatan ceramah, diskusi dan tanya jawab tentang sosialisasi 

pemberdayaan guru melalui penyuluhan profesionalisme kerja. Acara sosialisasi ini melibatkan 

seluruh guru yang berada di Dinas Pendidikan Kabupaten Asahan untuk lebih memahamkan 

pentingnya profesionalisme guru dalam meningkatkan kinerja Guru di lingkungan Dinas 

Pendidikan Kabupaten Asahan.  

Adapun hasil diskusi dalam kegiatan Sosialisasi pemberdayaan guru melalui penyuluhan 

profesionalisme kerja di lingkungan Dinas Pendidikan Kabupaten Asahan dapat berjalan dengan 

lancar. Semua peserta terlihat antusias dan merasakan manfaatnya. Keberhasilan ini ditunjukkan 

antara lain: (1) Para guru di Dinas Pariwisata Kota Medan yang menjadi peserta kegiatan 

pengabdian masyarakat ini memiliki pemahaman yang sama tentang Ímplementasi 

pemberdayaan guru melalui penyuluhan profesionalisme kerja. (2) Kegiatan pengabdian 

masyarakat di Dinas Pendidikan Kabupaten Asahan ini dapat berjalan dengan baik dan sesuai 

dengan perencanaan. (3) Akan dilakukan tahapan lanjutan setelah selesainya kegiatan 

pengabdian masyarakat ini dilakukan dalam rangka konsistensi berkontribusi memajukan 

kabupaten setempat. 

 

Kata Kunci : Pemberdayaan Guru, Penyuluhan dan Profesionalisme Kerja 

 

I. PENDAHULUAN 

Undang-undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara Pasal 1 ayat 5 

mendefinisikan Manajemen Aparatur Sipil Negara adalah pengelolaan Aparatur Sipil Negara 

untuk menghasilkan Pegawai Aparatur Sipil Negara yang profesional, memiliki nilai dasar, etika 

profesi, bebas dari intervensi politik, bersih dari praktik korupsi, kolusi, dan nepotisme.  

Dalam bekerja, setiap sumber daya manusia harus memiliki profesionalisme karena di 

dalam profesionalisme mengandung kepiawan, kecakapan, dan kemampuan dalam melakukan 

pekerjaan serta memiliki kualitas dan mutu yang tinggi adanya keinginan memacu misi dalam 

kemajuan untuk mengembangkan karirnya dan perusahaan. Disinilah diperlukan profesionalisme 

yang berperan dalam organisasi di berbagai tingkatan manajemen untuk menggerakkan sumber 

daya manusia yang ada secara rasional agar kinerja mencapai tujuan dan sasaran yang ingin 

dicapai. Profesionalisme juga harus mampu mengakomodasi perubahan-perubahan baik berskala 

dosmetik maupun global akibat dinamika masyarakat yang semakin berkembang. 

Tantangan terbesar yang dihadapi oleh pemerintah di Indonesia, khususnya pemerintah 

daerah adalah bagaimana kemudian dapat menampilkan aparatur pemerintah yang sifatnya 
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profesional, memiliki etos kerja dengan kategori tinggi, keunggulan secara kompetitif, 

kemampuan memegang teguh etika birokrasi dalam menjalankan tugas kerja dan fungsinya, dan 

memenuhi aspirasi masyarakat agar terbebas dari kolusi, korupsi, dan nepotisme. Tantangan 

tersebut merupakan hal yang beralasan, mengingat secara empirik masyarakat di daerah 

menginginkan agar aparat pemerintah dalam menjalankan tugas-tugasnya harus secara optimal 

guna memberikan pelayanan terbaik kepada masyarakat. 

Mengingat peran aparatur pemerintah daerah bahwa mereka merupakan wakil dari 

pemerintah pusat yang berfungsi untuk menjalankan roda pemerintahan. Untuk dapat 

menyelenggarakan roda pemerintahan yang baik, maka pemerintah dituntut untuk menjalankan 

tugas dan fungsinya secara profesional guna untuk meningkatkan mutu penyelenggaraan dan 

kualitas pelayanan yang akan diberikan kepada masyarakat. 

 

II. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan ini akan dilakukan di Dinas Pendidikan Kabupaten Asahan. Dalam kegiatan ini akan 

melibatkan seluruh guru yang berada di Dinas Pendidikan Kabupaten Asahan. Diharapkan 

peserta mempunyai kemauan dan kemampuan dalam mengikuti Sosialisasi pemberdayaan guru 

melalui penyuluhan profesionalisme kerja. 

Kegiatan ini akan dilaksanakan dengan metode Penyuluhan yang dilaksanakan dengan cara 

ceramah, tanya jawab dan konseling Ímplementasi pemberdayaan guru melalui penyuluhan 

profesionalisme kerja. Secara lebih rinci metode kegiatan ini adalah sebagai berikut : 

a) Ceramah singkat, digunakan untuk menyampaikan sejumlah informasi, dibantu dengan 

modul dan media belajar keterampilan.  

b) Tanya jawab, digunakan selama proses penyuluhan dan konseling. 

c) Penyuluhan dan konseling, digunakan untuk memperlihatkan langkah kerja setiap materi 

yang diberikan.  

d) Melakukan penyuluhan yang dipusatkan di Dinas Pendidikan Kabupaten Asahan. 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat atau disebut PkM di Dinas Pendidikan Kabupaten 

Asahan. dilaksanakan dengan metode kemitraan dan sistem pendekatan. Pelaksanaan pengabdian 

kepada masyarakat ini dimulai dengan tahap peninjauan ke lokasi pengabdian masyarakat 

sekaligus berdiskusi dengan pihak pejabat setempat dan para guru. Diskusi ini dilakukan dalam 

rangka memperoleh informasi-informasi penting terkait implementasi pemberdayaan guru 

melalui penyuluhan profesionalisme kerja. 

Dalam diskusi juga di sepakati tentang teknik pelaksanaan pengabdian masyarakat yang akan 

dilakukan nantinya. Dalam hal kesepakatan tentang jadwal pelaksanaan pengabdian masyarakat 

meliputi tanggal, waktu dan juga lokasi. Sehingga dengan informasi tersebut dapat dijadikan 

sumber masukan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang akan dilakukan dengan 

tujuan agar kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat berjalan dengan sukses. 

Kegiatan pengabdian pada masyarakat yang dilakukan pada guru di Dinas Pendidikan Kabupaten 

Asahan telah berjalan dengan baik. Hal ini terlihat dari apresiasi masyarakat untuk mengikuti 

kegiatan sosialisasi pemberdayaan guru melalui penyuluhan profesionalisme kerja setempat 

untuk mengikuti kegiatan ini. 

Dinas Pendidikan Kabupaten Asahan dan aparat setempat menyambut dengan antusias 

kegiatan pengabdian yang berkaitan dengan Ímplementasi pemberdayaan guru melalui 

penyuluhan profesionalisme kerja. 



31 
 

Jurnal PKM Hablum Minannas Vol.1 No.1 Desember 2021 

 

Kendala-kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan pengabdian masyarakat ini adalah 

masalah waktu pelaksanaan yang sangat terbatas sehingga permasalahan yang dihadapi belum 

tersampaikan secara jelas. 

IV. KESIMPULAN 

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil kegiatan pengabdian masyarakat  di Dinas Pendidikan 

Kabupaten Asahan ini adalah sebagai berikut : 

1. Para guru di Dinas Pariwisata Kota Medan yang menjadi peserta kegiatan pengabdian 

masyarakat ini memiliki pemahaman yang sama tentang Ímplementasi pemberdayaan guru 

melalui penyuluhan profesionalisme kerja. 

2. Kegiatan pengabdian masyarakat di Dinas Pendidikan Kabupaten Asahan ini dapat berjalan 

dengan baik dan sesuai dengan perencanaan. 

3. Akan dilakukan tahapan lanjutan setelah selesainya kegiatan pengabdian masyarakat ini 

dilakukan dalam rangka konsistensi berkontribusi memajukan kabupaten setempat. 
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